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ABSTRAK 

Latar Belakang: Gangguan Jiwa adalah kondisi yang ditandai dengan gangguan 

pada pikiran, emosi, dan perilaku pada seseorang, sehingga menyebabkan disfungsi 

atau hambatan dalam menjalankan fungsi kehidupan sehari-hari sebagai manusia. 

Pasien dengan gangguan mental sering mengalami kesulitan dalam 

mempertahankan hubungan sosial atau kesulitan dalam menjalin komunikasi akibat 

gejala yang dialaminya, baik karena penurunan kemampuan kognitif, gangguan 

emosional atau rasa takut terhadap stigma dan penolakan. Tujuan: Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui perubahan kemampuan interaksi sosial pada pasien 

isolasi sosial setelah dilakukan TAK Sosialisasi. Metode Penelitian: Desain 

penelitian ini menggunakan metode studi kasus yang dilaksanakan di RS Radjiman 

Wediodiningrat Lawang pada 22 Januari sampai dengan 15 Maret 2025 dengan 12 

partisipan yang terdiagnosis gangguan jiwa dan hanya 5 partisipan yang mampu 

menyelesaikan TAK Sosialisasi hingga sesi 7. Hasil Penelitian: Hasil penelitian 

ini menunjukan bahwa terdapat perubahan secara bertahap pada kemampuan 

interaksi pasien dengan isolasi sosial. Intervensi berupa terapi aktivitas kelompok 

sosialisasi sesi 1-7 dapat memberikan dampak positif serta dapat menurunkan tanda 

dan gejala isolasi sosial yang dibuktikan dengan adanya peningkatan kemampuan 

komunikasi verbal. Selain itu, pasien juga menunjukkan adanya perubahan 

komunikasi nonverbal. Kesimpulan dan Saran: Secara keseluruhan, TAK 

Sosialisasi terbukti sebagai salah satu intervensi keperawatan jiwa yang efektif 

untuk meningkatkan kemampuan interaksi sosial pada pasien dengan isolasi sosial. 

Oleh karena itu, diharapkan tenaga kesehatan dapat menerapkan TAK Sosialisasi 

secara rutin pada pasien isolasi sosial untuk menurunkan tanda dan gejala isolasi 

sosial. 

 

Kata Kunci :Isolasi Sosial, Terapi Aktivitas Kelompok Sosialisasi, Interaksi Sosial 
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ABSTRACT 

 

Background: Mental disorders are conditions characterized by disturbances in a 

person's thoughts, emotions, and behavior, causing dysfunction or obstacles in 

carrying out daily life functions as a human being. Patients with mental disorders 

often experience difficulties in maintaining social relationships or difficulties in 

realizing communication due to the symptoms they experience, either due to 

decreased cognitive abilities, emotional disorders or fear of stigma and rejection. 

Objective: This study aims to determine changes in social interaction abilities in 

socially isolated patients after TAK Socialization was carried out. Research 

Method: This study design used a case study method carried out at Radjiman 

Wediodiningrat Lawang Hospital from January 22 to March 15, 2025 with 12 

participants diagnosed with mental disorders and only 5 participants were able to 

complete TAK Socialization up to session 7. Research Results: The results of this 

study indicate that there are gradual changes in the interaction abilities of patients 

with social isolation. Interventions in the form of socialization group activity 

therapy sessions 1-7 can have a positive impact and can reduce signs and symptoms 

of social isolation as evidenced by increased verbal communication skills. In 

addition, patients also showed changes in nonverbal communication. Conclusions 

and Recommendations: Overall, TAK Socialization has been shown to be an 

effective life-saving intervention for improving social interaction skills in patients 

with social isolation. Therefore, it is hoped that healthcare professionals will 

routinely implement TAK Socialization in patients with social isolation to reduce 

the signs and symptoms of social isolation. 

Keywords: Social Isolation, Socialization Group Activity Therapy, Social 

Interaction 
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